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BAB T
PENDAHULUAN

Pembangunan di bidang peternakan adalah salah satu
program yang mendapat perhatian dari pemerintah dalam men-
sukseskan Pelita IV, Semua usaha ini demi meningkatkan -
pendapat petani peternak, populasi ternak serta kesadaran
masyarakat akan pentingnya protein hewani.Hutasoit (1980)
menyatakan, bahwa konsumsi daging babi masih kekurangan 30%
dari kemampuan produksinya. Tahun 1979 +tingkat konsumsi
79.000 ton, sedangkan tingkat produksi hanya 59.000 ton,
Tahun 1983 tingkat konsumsi 96.000 ton, sedangkan tingkat
produksi hanya 60,000 ton. Penulis sangat tertarik dalam
peternakan babi dan lebih-lebih setelah mengalami masa
koasistensi di bagian Kesehatan Masyarakat Veteriner yang
dilakukan di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya
khususnya dalam proses pemotongan daging babi.

Di antara berbagai macam pemeriksaan yang dilaku-
kan pada proses pemotongan daging babi. salah satu diantara
nya penulis tertarik pada organ paru=-paru di mana terdapat
paru-paru yang warnanya normal dan paru-paru yang warnanya
tidak normal.

Paru-paru babi yang ﬁormal warnanya merah muda ,
konsistensinya kenyal, alveoli dan bronchinya steril (5).
Sedangkan paru-paru yag mengalami keradangan umumnya war-
nanya merah, merah kehitaman, kelabu dan kadang-kadang a-
gak kebiruan, sehingga harus diafkir (22, 26).

il
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Keradangan paru-paru dapat disebabkan oleh  virus,
kuman, larva cacing atau cacing dewasa dan disebut pneumo-
nia (22). Keradangan paru-paru atau pneumonia pada babi
dapat disebabkan oleh virus (virus influenza), kuman (Co-
rynebacterium pyogenes, Pasteurella multocida, Pasteurella
haemolitica, Haemophillus suis, Streptococcus spp, Staphy-
lococcus spp), jamur (microsporus), ﬁarasit (Ascaris lum-
bricoides Var suum).

Penulis tertarik pada pneumonia yang disebabkan
oleh Corynebacterium pyogenes dan ingin mengetahui sampai
sejauh mana Corynebacterium pyogenes ikut memegang peranan
pada pneumonia babi yang dipotong di rumah potong hewan
Pegirian Surabaya. Corynebacterium pyogenes merupakan sa-
lah satu penyakit bakterial yang dapat menular déri hewan
kepada hewan dan pernah pula dilaporkan penularan dari he-
wan kepada manusia. Kebanyakan kasus penyakit yang dise-
babkan oleh Corynebacterium pyogenes sifatnya kronis dan
terjadi secara sporadis (2, 10, 17; 19, 23). Walaupun pe-
nelitian ini merupakan penelitian pendahuluan tetapi mung-
kin perlu Jjuga karena untuk mengatahui langkah penelitian
selanjutnya maupun untuk mengatahui gambaran terhadap in-
feksi Corynebacterium pyogenes pada babi, sehingga = nanti
dapat diambil tindakan pengendalian, pencegahan dan pem-
berantasan oleh peternak babi, Hal ini berhubungan erat
dengan adanya usaha pemerintah dalam meningkatkan protein
hewani bagi masyarakat, populasi ternak serta menambah
pendapatan peternak.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sejarah Penyakit

Corynebacterium pyogenes telah dikenal di seluruh
dunia dan disebut pyogenes karena menghasilkan nanah. Co-
rynebacterium pyogenes merupakan kuman normal pada selaput
" mucosa mulut, hidung, vagina dan kulit dari sapi, domba,
kambing dan babi (3, 10, 19, 29).

Corynebacterium pyogenes disebut juga Bacillus py-
ogenes atau Bacterium pyogenes atau Haemophillus pyogenes.
Kitt (1980) pertama kali mengisolasi Corynebacterium py-
ogenes dari babi yang menderita pneumonia. Iucet (1893)
mengisolasi dari sapi dan diberi nama Bacillus liquefaci-
ous pyogenes bovis. Grips (1898) menemukan kembali orga-
nisme Corynebacterium pyogenes pada proses pernanahan pada
babi. Poels (1897) menyebut kuman ini Bacillus poly ar-
thritis. Grips (1902) menemukan kuman ini pada babi yang
menderita pneumonia. Glage (1903) mempelajari strain ku-
man ini dari sapi dan babi yang sakit dan menyimpulkan |
bahwa strain tersebut serupa dan diberi nama Bacillus py-
ogenes. Kunneman (1903) jugé mengisolasi dari kasus-kasus
pernanahan dari sapi. Hancock dan Kelly mengisolasi Cory-
nebacterium pyogenes dari semen sapi yang nampaknya sehat.
Unggas diduga resisten, tetapi Karlson dapat mengisolasi
Corynebacterium pyogenes dari abses pada kepala Ayam (10,
19, 29). |
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B. Morphologi dan sifat pewarnaan

Corynebacterium adalah kuman yang mempunyai bentuk
bermacam-macam antara lain berbentuk batang lurus, cocoid
atau pleomorphic serta terletak sendiri-sendiri atau mem-
bentuk rantai pendek, berdiameter 0,2 - 0,3 mikron dan non
motil, Dengan'pewarnaaﬁ Gram bersifat Gram positif, tidak
membentuk spora, kapsul tidak mempunyai flagella serta

tidak tahan terhadap media yang bersifat asam (3, 4, 18).

C. Sifat Pupukan

Corynebacterium pyogenes adalah kuman yang bersi -
fat aerobik atau fakultatip. anaerobik. bOryhebacterium
pyogenes tumbuh baik pada media yang mengandung serum, da-
rah kaldu dan susu,

Bila pada media ditambahkan garam Tellurit, maka
akan terbentuk 3, 19, 29 koloni kecil berwarna keabu-abuan
dengan pusat hitam.

Temperatur optimum untuk pertumbuhan Corynebacte -
rium pyogenes adalah 37°C dengan pH 7,4 - 7,6 dan tidak
- tumbuh pada temperatur kamar. Pada media agar darahk, Co-
rynebactefium pyogenes tumbuh setelah 24 - 48 jam dan mem-
bentuk koloni kecil dan berdiameter kurang lebih 1 milime-
ter (seperti butir-butir halus) dan dikelilingi zona Dbeta
hemolisa. Pada media cair terlihat pada dasar tabung keruh.
Corynebacterium pyogenes tidak tumbuh pada medium Maccon-
key atau media yang mengandung kentang (3, 9, 10, 14, 19,
30) .
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D. Sifat Biokimiawi

Corynebacterium pyogenes membentuk asam tanpa gas
dari glukosa, maltosa, galaktosa, laktosa, mannosa, sukro-
sa dan tidak menguraikan dulsitol, arabinosa, inulin, xy-
losa, salicin, dan mannitol (4, 6, 29).

Ryff dan Browne menyatakan bahwa setelah pemupukan
pada media agar darah atau serum maka Corynebacterium pyo-
genes dapat ditumbuhkan pada media yang tidak mengandung
protein karena mempunyai sifat sakarolitik dan dapét meng-
uraikan arabinosa, xylosa, salicin, mannitol dan glycerol.
Karbohidrat yang tidak dapat diuraikan adalah dulsitol (4,
6, 19).

Corynebacterium pyogenes tidak membentuk indol,
tidak mereduksi nitrat, tidak membentuk HoS, reaksi ter-
hadap MR-VP negatif; uji katalase negatif, mengasamkan dan
mengkoagulasikan susu dalam:waktu 7 hari menjadi jernih.
Corynebacterium pyogenes juga mencairkan albumin telur dan

media yang mengandung gelatine (3, 9, 19, 25, 29).

E.Resistensi

Corynebacterium pyogenes peka terhadap desinfektan
terutama jodium dan lysol, juga cepat terbunuh pada tempe-
ratur 57°C atau oleh sinar matahari langsung. Corynebacte~
rium pyogenes dapat dimatikan dengan antibiotika pennicil-

lin dan teramycin (14, 19).
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F, Struktur Antigenik dan Toksin

Struktur antigen Corynebacterium pyogenes tidak
banyak diketahui. Corynebacterium pyogenes adalah  kuman
yang menghasilkan exotoxin dan enzym yang berperanan dalam
keganasan kuman tersebut (14).

Exotoxin dan enzym yang dihasilkan antara lain ne-
crotoxin yang menyebabkan nekrose jaringan, hemotoxin yang
merusak sel darah dan enzim lipase yang dapat mehguraikan
lemak (14, 19).

Loveel (1937) melaporkan bahwa toxin yang dihasil-
" kan Corynebacterium pyogenes dapat mematikan kelinci dan
mampu melisiskan sel daralr merah, menimbulkan nekrose ja-
ringan pada kulit marmut .dan dapat mematikan tikus putih
(10, 19, 29). Corynebacterium pyogenes menghasilkan exo-
toxin'yang terdiri dari rangkaian polipeptida dan hemoto-
xin yang dapat melisiskan erythrosit pada plét agar darah
dan membentuk zona beta hemolisa serta menghasilkan enzim
lipase yang dapat menguraikan 1ipid menjadi asam lemak

bebas (3, 10, 19, 24, 29).

G. Patogenit as

Corynebacterium pyogenes dapat menyebabkan berba-
gai macam venyakit pada ternak antara lain : pneumonia,
mastitis, arthritis, laryngitis dan radang-radang bernanah

lainnya (13, 17).
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Menurut Maxwell, Boyd dan Kelly Corynebacterium pyogenes
dapat menyebabkan abortus pada sapi. Pada anak sapi Cory-
nebacterium pyogenes menyebabkan pneumonia suppurative
kronis, infeksi umbilicalis dan arthritis., Pada kuda in-
feksi Corynebacterium pyogenes Jarang ditemukan, tetapi
Karlsson pernah mengisolasi dari kasus sinusitis (19).

Pada kasus pneumonia, Corynebacterium pyogenes me-
rupakan infeksi sekunder dan virus sebagai infeksi primer.
Corynebacterium pyogenes menimbulkan pernanahan dan nekro-
sa pada jaringan paru-paru. Pneumonia yang disebabkan Co-
rynebacterium pyogenes dapat terjadi pada sapi, babi dan
domba. Mastitis yang disebabkan Corynebacterium pyogenes
terdapat pada sapi, babi dan domba (2).

Di Eropa kasus mastitis pada sapi akibat Coryne-
bacterium pyogenes terjadi secara musiman dan dikenal de-
ngan Summer mastitis. TLalat merupakan vaktor mekanik da-
lam penyebarannya. Selain itu infeksi dapat terjadi kare-
na adanya luka pada ambing yang dicemari oleh Corynebacte-
rium pyogenes. Infeksi selalu bersamaan dengan strepto -
coccus atau staphylococcus (2, 3, 10, 27). Pada bagian
ambing yang terserang jaringan menjadi nekrose dan berna-
nah (2, 3, 10, 27). ©Pada sapi kuman Corynebacterium pyo-
genes juga menyebabkan matritis purulent di mana infeksi-
nya bersamaan dengan staphylpcoccus. Pada domba dan kam -
bing kuman Corynebacterium pyogenes dapat menyebabkan 1la-

ryngitis khronis, karena pemberian makanan yang Berbutir
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maka terjadi abrasi pada mukosa larynx sehingga kuman Co-

rynebacterium pyogenes masuk melewati mukosa dan menyebab-

kan radang (13).

H.Diagnosa

Secara garis besar diagnosa infeksi Corynebacteri-

um pyogenes didasarkan pada gejala klinis, perubahan pato-~

logis anatomis dan pemeriksaan laboratoris békteriologis.

1.

Gejala klinis

8. Pneumonia

Corynebacterium pyogenes berperan sebagai  in-
feksi sekunder pada kasus pneumonia sapi, domba dan ba-
bi. .Gejala klinis yang tampak pada kasus pneumonia a-
kibat infeksi Corynebacterium pyogenes ditandai dengan
bentuk kerzs dan kering. Temperatur tubuh meningkat
dan pada auskultasi terdengar suara bronchi. Dari hi-
dung penderita keluar leleran yang serous. Kaqang-ka-

dang timbul depresi, anorexia dan tanda cyanosis tidak

terlihat (8, 11, 14).

Mastitis

Mastitis yang disebabkan kuman Corynebacterium
pyogenes dapat bersifat akut atau kronis. Infeksi Dbi-
asanya bersamaan dengan kuman Streptococcus atau Sta-
phylococcus yang ditandai'dengan adanya demam, pulsus

meningkat, anorexia dan kelemahan. Kwartir ambing yang
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terserang membengkak, panas dan bila dipalpasi terasa

.nyeri. Sekresi dari puting mula-mula bersifat mucous

sampai purulent dan berbau busuk. Pada keadaan yang
melaniut kwartir yang terserang mengeras disertai kera-

dangan yang meluas dan dapat menyebabkan robeknya kulit

ambing (2, 10, 14, 27).

Arthritis

Corynebacterium pyogenes dapat menyebabkan ar-
thritis terutama pada sapi dan babi. Pada babi arthri-
tis ditandai dengan kepincangan, pembengkakan sendi,
sekitar persendian terjadi keradangan, pada palpasi te-
rasa panas serta adanya rasa nyeri dan bila dipuncti

keluar nanah. Kadang-kadang dapat terjadi paralysa (1,
2, . . |

Laryngi¢tis ‘

Corynebacterium pyogenes dapat menyebabkan la-
ryngitis sering terjadi pada domba dan kambing. Hewan
penderita tampak lemah, dyspneu,-anorexia dan sekitar
larynx lebih panas dibandingkan dengan tubuh lainnya.
Bila larynx ditekan maka hewan pénderita tampak Dbatuk
keras dan kering, tetapi bila telah timbul eksudat pa-
da larynx maka batuk pelan dan basah (7, 13).

ADbses ‘
Infeksi Corynebacterium pyogenes pada kulit da-

pat menirbulkan abses yang ditandai dengan kebengkakan

SKRIPSI ISOLASI CORYNEBACTERIUM PYOGENES ... © TJOKRO BUDHIE LIONO
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dan bernanah berwarna putih kehijauan, Abses yang ber-
sifat akut ditandai dengan adanya rasa panas di sekitar
daerah radang sedangkan pada yang kronis tidak (13).
Perubahan patologis anatomis
Pneumonia

Pada sapi, babi dan domba yang mati akibat ka-
sus infeksi Corynebacterium pyogenes terlihat adanya
pehimbunan nanah pada daerah bronchi sehingga terjadi
atelektasis., Di samping itu Juga terlinat adanya pem-
bengkakan pada Jjaringan paru-paru dan lymphoglandula -
mediastinalis biasanya membesar dan basah karena adanya
hyperplasia jaringan limphoid (2, 15, 17, 26, 28).
Mastitis

Mastitis akibat infeksi kuman Corynebacterium
pyogenes dapat bersifat akut atau kronis, Pada kasus
mastitis akibat infeksi kuman Corynebacterium pyogenes
nampak adanya radang yang meluas dan di sekitar radang
biésanya terbentuk Jaringan ikat yang sebagian besar
menggantikan Jaringan parenchym. Pada mastitis yang
bersifat akut belum terbentuk jaringan ikat di sekitar
radang sehingga dari saluran air susu keluar air susu
yang bercampur lendir, darah dan nanah. Pada mastitis
yang bersifat kronis telah terbentuk jaringan ikat di-
sekitar radang, maka terjadinya pembentukan-pembentukan
abses yang multipel di bawah kulit ambing dan dalam ja-
ringan perenchym, serta terjadi penimbunan nanah pada

saluran air susu sehingga ambing merupakan kantong
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nanah dan sering menyebabkan robeknya kulit ambing. Air
susu yang keluar menyerupai sekreta yang purulent (10,

11, 17, 28).

Arthritis

Pada kasus arthritis akibat infeksi kuman Cory-
nebacterium pyogenes maka terlihat pembengkakan persen-
dian yang disebabkan adanya peningkatan cairan synovial
yang bersifat serofibrious sampai purulent.

Pada kasus arthritis akut terjadi radang pada
jaringan periarticulair dan pada kasus kronis keradang-
an dapat menyebar sampai membrane synovial. Di dalam
cairan synovial (secara mikroskopis) terlihat adanya
leucocyt dan runtuhan jaringan yang mengalami  nekrosa

serta fibrin (7, 17, 26).

Laryngidi tis

Pada kasus'laryngitis akibat infeksi kuman Co-
rynebacterium pyogenes meqyebabkan radang katarrhal di-
sertai eksudat yang bersifat mucous dan bila eksudat
tersebut berlebihan maka dapat mempersulit pernapasan

(26, 28).

3. Pemeriksaan laboratoris

Pemeriksaan laboratoris untuk menentukan diaghosa

penyakit akibat infeksi Corynebacterium pyogenes dapat di-

dasarkan dengan: a) pemeriksaan mikroskopis, b). pupukan,

c).

biologis (hewan percobaan) dan d). serologis.
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a. Pemeriksaan mikroskopis dapat dilakukan preparat natip
dan pewarnaan. Pemeriksaan dengan pewarnaan ada dua
macam yaitu pewarnaan sederhana (Methylen-blue) dan pe-
warnaan differential (pewarnaan Gram).

* . Pemeriksaan preparat natip bertujuan untuk melihat
ada tidaknya pergerakan kuman. Corynebacterium pyo-
genes tidak bergerak ( 4, 19, 21, 29 ).

* Pewarnaan sederhana dengan zat Methylen blue bertuju-
an untuk melihat bentuk, susunan serta struktur kuman.
Corynebacterium pyogenes berbentuk batang atau cocoid
tidak berkapsul, tidak berspora dan kadang - kadang
mempunyai granula metachromatik (4, 19, 21, 29)3

¥ Pewarnaan differential dengan pewarnaan Gram bertuju-
an mengetahui bentuk serta sifat Gram kuman. Coryne-

" bacterium pyogenes berbentuk batang lurus atau mem-
bengkok, terletak sendiri-sendiri atau membentuk ran-
tai pendek, serta tampak berwarna violet karena ber-

sifat Gram positif (4, 19, 21, 29).

b. Pupukan
Pemeriksaan kuman Corynebacterium pyogenes secara
pupukan, telah dijelaskan pada sifat pupukan (halaman
L.

c. Uji Biologis (hewan percobaan)
Untuk mengetahui keganasan kuman Corynebacteri-
um pyogenes digunakan hewan percobaan: kelinci, marmut,

tikus atau mencit,
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Bila kuman Corynebacterium pyogenes disuntikan secara
subkutan pada marmut, tikus atau mencit dapat menimbul
kan radang yang berkembang secara lambat dan membentuk
kapsul. Pada kelinci setelah penyuntikan kuman Coryne-
bacterium pyogenes secara intravena terlihat effeknya
2 atau 3 minggu kemudian yang ditandai dengan penurunan
berat badan, kepincangan dan paralysa yang disebabkan
adanya radang pada columna vetebralis sehingga - menekan
spinal cord (10, 19, 29).

Pada pemeriksaan patologis anatomis terlihat a-
danya radang pada ginjgl, jaringan otot dan persendian.
Lovel (1937) melaporkan bahwa penyuntikan Corynebacte-
rium pyogenes dengan dosis besar 0,1 sampai 1 mililiter
secara intra peritoneal atau intra pleural pada Eelinci
tikus atau mencit maka terlihat keradangan pada paru-
paru yang disusul dengan kematian setelah 10 hari kemu-

dian (29).

Serologis

Pemeriksaan secara serologis dapat . dilakukan
dengan test agglutinasi. Pada test agglutinasi  hewan
sehat mempunyai titer yang rendah, sedang pada hewan
yang terinfeksi kuman Corynebacterium pyogenes mempu-

nyai titer yang tinggi (9, 10, 19).
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Pengendalian Penyakit
Pemberantasan dan pencegahan

Pada prinsipnya dalam tindakan  pemberantasan
dan pencegahan perlu diperhatikan beberapa faktor ben—
ting yang berhubungan dengan penyebaran penyakit yang
disebabkan oleh COrynebécterium pyogenes. Faktor-fak-
tor tersebut adalah management yang baik di mana ditu-
jukan untuk meningkatkan daya tahan tubuh babi dengan
memberikan makanan yang mengandunh protein, Vitamin dan
mineral serta babi ditempatkan pada kandang yang baik
(bersih dan kering), juga dihindarkan dari stress.
Untuk tindak pemberantasan perlu identifikasi kuman

dan penanganan kasus sedini mungkin (13,14,16,27). -

Pengobatan
Corynebacterium pyogenes pada kasus pneumonia

pada babi merupakan infeksi sekunder dan terjadi seca-

" ra sporadis serta bersifat kronis. Kuman Corynebacte-

rium pyogenes peka terhadap antibiotika pennicillin
selain itu dapat pula digunakan terramycin,polimixin B
atau bacitracin ,(27)

Untuk kasus pneumonia pada babi dapat diberi-
kan pennicillin procain sebanyak 6000 sampai 10000 IU
per kilo gram berat badan setiap hari berturut - turut

selama empat atau lima hari secara intra muskuler,atau
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tetracycline 10 - 20 milligram per kilogram berat badan
setiap hari berturut-turut selama tiga atau empat hari se-~
cera intra muskuler dan selain tersebut di atas hewan pen-
derita harus diistirahatkan dan dibérikan makanan yang ba-

ik (6, 14, 27).
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BAB IIT
BAHAN DAN CARA KERJA

A.Bahan

Bahan untuk pemeriksaan berupa paru-paru babi yang
diafkir di rumah potong hewan Pegirian Kodya Surabaya yané
diambil secara rzndom sebanyak 40 sampel dengan perincian
sebagai berikut
Pada hari pertama (tanggal 25 Maret 1985) sebanyak 6 sam-
pel. Pada hari kedua (tanggal 26 Maret 1985) sebanyak 6
sampel. Pada hari ketiga tanggal 27 Maret 1985 sebanyak 6
sampel, Pada hari keempat (tanggal 28 Maret 1985)sébanyak
6 sampel., Pada hari kelima (tanggal 29 Maret 1985) seba-
nyak 8 sampel., Pada hari keenam (tanggal 30 Maret 1985)
sebanyak 8 sampel, .

Sampel paru-paru dipotong secukupnya dengan  gun-
ting steril, lalu dimasukkan ke dalam botol steril, kemu -
dian dimasukkan ke dalam termos es dan langsung dibawa ke-
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan  Uni-

versitas Airlangga Surabaya untuk diperiksa terhadap‘Cory-

nebacterium pyogenes,

B. Cara kerja
Untuk mengetahui ada tidaknya Corynab. .cterium pyo-
genes di dslam bahan pemeriksaan, maka dilakukan pemerik-

saan laboratoris bakteriologis yang meliputi :

16
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1. Pemeriksaan mikroskopis

Setiap sampel diperiksa secara mikroskopis. Pe-
meriksaan mikrokopis dilakukan pada preparat ulas paru-
paru secara natip, pewarnaan sederhana (Methylen-blue )
dan pewarnaan differential (Gram).
1.1. Pemeriksaan preparat natip

Pemeriksaan preparat natip bertujuan untuk me-
ngetahui ada tidaknya pergerakan kuman, Suspensi paru-
ﬁéru diambil dengan ose, diletakkan pada object glass
seterusnya ditutup dengan cover glass, kemudian dipe-
riksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 1000 kali.
Pada pemeriksaan preparat natip, Corynebacterium pyoge-
nes non motile (tidak bergerak). | |
1.2, Pemeriksaan dengan pewarnaan Methylen blue

Pewarnaan dengan Methylen blue bertujuan >untuk
mengetahui hentﬁk, susunan ¢an struktur kuman, Suspensi
paru~-paru diambil dengan ose, dibuat preparat ulas pada
object glass, fiksasi di atas api, lalu diwarnaj dengan
methylen blue 2 sampai 3 menit, dicuci dengan air kran,
dikeringkan dengan kertas penghisap kemudian diperiksa
di bawah mikroskop dengan pembesaran 1000 kali dan di-
beri minyak emersi. Pada pemeriksaan denéan pewarnaan
Methylen blue, Corynebacterium pyogenes berbentuk  ba-

tang atau cocoid, tidak berkapsul dan tidak berspora.
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1l.3. Pemeriksaan dengan pewarnaan Gram

Pewarnaan Gram bertujuan untuk mengetahui bentuk
dan sifat Gram kuman (Gram negatif atau Gram Positif).
Suspensi paru-paru diambil dengan ose, dibuat preparat u-
las pada object glass, fiksasi diatas api dan diwarnai de-
ngan Carbol gention violet selama 2-3 menit, kemudian di-
tetesi lugol selama 1 menit, dilunturkan dengan alkohol a-
ceton, dicuci dengan air kran, lalu diwarnai dengan safra-
nin 2% selama 2 ménit, dicuci dengan air kran, dikeringkan
dengan kertas penghisap, kemudian diperiksa’di bawah mi-
kroskop dengan pembesaran 1000 kali dan diberi minyak e-
mersi,

Pada pewarnaan Gram, Corynebacterium pyogenes ber-
‘warna violet, karena bersifat Gram positip dan berbentuk

batang atau cocoid.

2, Pemupukan

Medium yang digunakan untuk isolasi Corynebacteri-
um pyogenes adalah Corynebacterium selective agar. Coryne-
bacterium $elective agar adalah media selective, pada me-~
dia tersebut kuman Corynebacterium pyogenes dapat tumbuh
subur, ditandai dengan koloﬁi kecil, warna hitam pada Qusat
koloni dan dikelilingi warna keabu-abuan, tétapi pertum-
buhan kuman lainnya dihambat., Komposisi dari Corynebac-
terium selective agar adalah sebagai berikut: pepton 20
gram, sodium chloride 5 gram, glucosa 2 gram,agar-agar 15

gram dimasukkan dslam 1 liter air lalu dipanaskan selama
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Setelah lafut seﬁuanya kemudian dimasukkan ke dalam auto-
clave dengan suhu 121° celcius selama 15 menit untuk  di-
sterilkan., Selanjutnya suhu diturunkan lebih kurang .50°
celcius lalu ditaﬁbahkan 50 ml1 serum darah domba dan Na-
trium tellurite 1% sebanyak 5 - 10 ml.

Untuk isolasi Corynebacterium pyogenes dari paru-
paru babi yaitu dengan mengambil suspensi paru-paru dengan
ose, lalu dipupuk pada cawan petri I dengan cara  streak,
selanjutnya diinkubasikan pada suhu 370 celcius selama 24
jam, Pertumbuhan Corynebacterium pyogenes ditandai dengan
koloni kecil, berwarna hitam pada pusat koloni dan dikeli-
lingi warna keabu-abuan. Selanjutnya dilakukan pemeriksa-
an mikroskopis yaitu : dengan menggunakan preparat Natip,
Methylen blue dan pewarnaan Gram. Bila pada pupukan cawan
petri I terdapat pertumbuhan koloni yang belum murﬁi maka
-dimurnikan lagi pada cawan petri II, lalu diinkubasikan
pada suhu 37°C selama 24 jam. Untuk memperbanyak  kuman
(stock),koloni yang telah tumbuh murni diémbil, dengan ose
dipupuk pada media miring Corynebacterium selective . agar
dengan cara streak, kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C

selama 2l jam. Stock tersebut digunakan urituk uji bikimia-

wi,
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3. Uji Biokimiawi

3.1, Uji Indol
Kuman diambil dengan needle isolat, kemudian
dipupuk secara tusukan pada semi solid agar, lalu di-
inkubasikan pada suhu 37°C selama 2 jam. Pemupukan
pada semi solid agar bertujuan untuk melihat motilitas
kuman dan mengetahui apakah kuman membentuk indoi dari
triptophan., Bila kuman bersifat motil ditandai dengan
pertumbuhan pada tusukan seperti akar terbalik, seba-
liknya béla kuman bersifat non motile tidak ada per-
tumbuhan pada medium, Pada medium kemudian ditambahkan
reagen Ehrlich, bila kuﬁap membentuk indol ditandai de-
 ngan terbentuknya warna jinggo. Pada uji indol, Cory-

nebacterium pyogenes tidak membentuk warna Jjingga.

3.2, Medium Triple Sugar Iron Agar.

Dengan menggunakan needle isolat kuman diambil
dan dipﬁfuk secara tusukan pada agar tegak, lalu digo-
reskan pada agar miring, kemudian diinkubasikan pada
suhu 37° celcius selama 2l jam. Pemupukan pada media
TSIA bertujﬁan untuk mengetahui‘kemampuan kuman dalam
memfermentasikan glucosa, laktosa, sukrosa dan untuk
melihat apakah kuman membentuk HZS' Terbentuknya war-
na kuning pada bagian bawah medium, menunjukkan bahwa
kuman tersebut memfermentésikan glucosa dan laktosa.,
Sedangkan warna kuning pada bagian atas dan bagian ba-

wah medium menunjukkan bahwa kuman memfermentasikan
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glucosa, lactosa dan sukrosa. Bila kuman membentuk H,S,
maka terlihat adanya warna hitam pada medium. Pada TSIA,
Corynebacterium pyogenes tidak mémbentuk HZS dan terlihat

warna kuning pada medium.

3¢%. Uji fermentasi

Uji fermentasi dengan menggunakan gula-gula.

Media ini berbentuk cair dalam tabung reaksi sebanyak le-
bih kurang 5 ml., Kuman diambil dengan ose kemudian dipu-
pﬁk dan diinkubasikan pada suhu 37° celcius selama 24 sam-
pai 72 jam. Gula-gula yang digunakan untuk uji fermentasi
ini adalah glucosa, laktosa, maltosa, galaktosa, sukrosa,
mannosa, dulsitol, arabinosa, xylosa, salicin, inulin dan
mannitol.

Reaksi terhadap gula-gula disebut positif, bila
terjadi perubahan warna pada media dari merah menjadi ku-
ning dan reaksi disebut negatip bila tidak terdapat peru-
bahan warna pada media, tetap berwarna merah, UJji fermen-
tasi ferhadap glucosa, lactosa, maltosa, galaktosa, sukro-
sa, mannosa, maka Corynebacterium pyogenes merubah 'warna
media dari merah menjadi kuning. UJji fermentasi terhadap
dulsitol, arabinosa, xylosa, salicin, inuline, mannitol
maka Corynebacterium pyogenes tidak merubah warna  media,

jadi tetap merah,
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3.4, Uji Katalase

Pada object glass bebas lemak ditetesi H202, kuman
diambil dengan ose dan segera dicampur sampai homogen pada
object glass yang sudah diberi H202. Uji katalase bertu-
juan untuk melihat apakah kuman tersebut mampu heruballHZOz
menjadi ”Héo dan O0,. Uji katalase disebut positif bila
terlihat gelembung-gelembung pada medium. Uji katalase,
Corynebacterium pyogenes tidak mereduksi H,0, menjadi H,0
dan 0, fidak terbéntuk gelembung-gelembung) .

3.5. Uji Nitrat

Kedhlém tabung reaksi dimasukkan larutsn KNO3 dan
pepton, kuman diambil dengan ose dan segera dicampur sam-
pai homogen, dilanjutkan dengan inkubasi pada suhu 37OC§
selama 24 jam, kemudian ditetesi dengan HQSO4 pekat. Re~
aksi disebut positif bila terjadi perubahan warna pada me-
dium dari kuning menjadi merah dan negatif bila tetap ku-
ning pada uji nitrat, Corynebacterium pyogenes tidak mere-

duksi nitrat menjadi nitrit.

3.6, Uji MR-VP medium

Uji MR-VP bertujuan untuk membedakan kuman - kuman
COli;aerogenes group, Kuman coli bersifat membentuk asam
kuat sebagai hasil fermentasi glukosa, sedangkan kuman
aerogenes membentuk asam lemah, Uji methyl red (MR) di-
sebut negatip maka terlihat warna merah dan bersifat po-

sitif bila terlihat warna kuning.
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Uji Voges-Proskauer (VP) disebut positif maka  terlihat
warna pink.

Untuk uji MR : kuman diambil dengan ose dimasukkan ke~
dalam medium dan diaduk sampai homogen terus diinkubasikan
57° celcius selama 5 hari dan sebagai indikator larutan
methylen red.

Untuk uji VP : kuman diambil dengan ose dimasukkan Kke-
dalam medium dan diaduk sampai homogen terus diinkubasikan
37° celcius selama 24 - 48 jam dan sebagai indikator &
naftol dan KOH 10%.

Uji MR, Corynebacterium pyogenes pada medium tidak merubah
warna merah. Uji VP, Corynebacterium pyogenes pada medi-

umn tak merubah warna merahi

3.7 Uji Litmus milk

Uji Litmus milk bertujuan untuk melihat  apakah
kuman dapat mengkoagulasi litmus milk atau tidak. Reaksi
disebﬁt.positif bila terbentuk koagulasi pada media dan
disertai asam dan reaksi disebut negatif bila tidak ter-
jadi perubahan, kedalam tabung reaksi dimasukkan larutan
susu dan pepton, kuman diambil dengan ose dan segera di-
campur sampai homogen, dilanjutkan dengan inkubasi . 37%
selama 24'jam dan sebagai indikator  digunakan larutan
phenol red. Pade uji litmus milk, Corynebacterium pyoge -

nes dapat mengkoagulasikan dan mengasamkan litmus milk.
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Setelah dilakukan pemeriksaan mikroskopis
preparat natip; pewarnaan methylen blue dan pewarnaan Gram
didapatkan 12 sampel di antara 40 sampel dari

babi yang diafkir menunjukkan sifat Corynebacterium spp

( tabel I).
TAREL I.
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BAB IV
HASTL DAN PEMBAiTASAN

paru - paru

'Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Corynebacterium gpp
dari paru-paru babi yang diafkir di Rumah Potong

Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya

qomOr ' Natip, Methylen Blue . Gram
1. motil cocoid, bulat berantai negatip
2. non motil cocoid tak berkapsul, positip
bulat berantai
"3 motil bulat bergerombol negatip
4. motil bulat berantai negatip
5. motil cocoid, bulat bergerombol = negatip
-6, motil bulat bergerombol negatip
7. non motil cocoid tak berkapsul, positip
bulat berantai
8. motil bulat bergerombol negatip
9. motil bulat berantai, cocoid negatip
berantai :
10. motil bulat bergerombol negatip
11, non motil cocoid tak berkapsul positip
12, motil cocoid, bulat bergerombol negatip
13, motil cocoid, bulat bergerombol negatip
14. motil bulat berantai negatip
15. non motil cocoid tak berkapsul, positip
bulat bergerombol :
; 16,  motil bulat bergerombol negatip
17. non motil cocoid tak berkapsul, positip
bulat berantai
18. motil bulat berantai negatip
19. motil cocoid,. bulat berantai negatip
20. motil cocoid, bulat berantai negatip
21. motil bulat bergerombol negatip
22. motil bulat bergerombol negatip
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ooty Natip. Methylen Blue Gram
23. motil cocoid berkapsul, negatip
bulat berantai
24, motil cocoid, bulat berantai negatip
25. non motil cocoid tak berkapsul positip
26, motil bulat berantai negatip
27. motil bulat berantai negatip
28. motil cocoid berkapsul, negatip
bulat berantai
29. non motil cocoid tak berkspsul, positip
bulat berantai
30. motil cocoid, bulat bergerombol negatip
31. motil cocoid, bulat bergerombol negatip
32. motil cocoid, bulat berantai negatip
33. non motil cocoid tak berkapsul positip
34, motil bulat bergerombol negatip
35, motil bulat bergerombol negatip
36. - non motil cocoid tak berkapsul, positip
' bulat berantai
37. motil cocoid, bulat bergerombol negatip
38. non motil cocoid tak berkapsul positip
39, non motil cocoid tak berkapsul positip
40, non motil cocoid tak berkapsul, positip
bulat berantai
Negatip = bukan Corynebacterium pyogenes.
Sampel-sampel nomor 2, 7, 11, 15, 17, 25, 29, 33, 36, 38,
39, 40. diduga adalah Corynebacterium pyogenes. Sesuai

dengan sifat, bentuk dan struktur.
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Pada pemeriksaan pupukan pada medium Corynebacte-
rium Selective agar yang ditambah Natrium Tellurite (TABEL
IT) serta uji biokimiawi (TAREL III) ternyata 12 sampel

yang diperiksa 9 diantaranya adalah positip terhadap Co-

rynebacterium pyogenes yang berarti babi tersebut sedang

menderita atau baru sembuh dari penyakit pneumonia,
TABEL II.
Hasil pemeriksaan nemupukan Corynebacterium spp.

dari paru-paru babi yang diafkir di Rumah Potong
Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya

No. Sampel . Corynebacterium Selektive Agar
2, Koloni kecil, pusat koloni hitam dan
dikelilingi warna keabu-abuan
11. Koloni kecil, — -
15. Koloni kecil, —y g~
25.  Koloni kecil, -, ,-
33,  Koloni keeil, - -
36. Koloni kecil, -,
38. Koloni kecil, - -
40, Koloni kecil, — g

Sebanyak 9 diantara 12 sampel dari hasil pemeriksaan mi-
kroskopis (tabel I) : adalah positip ada Corynebacterium
pyogenes, yaitu sampel-sampel nomor 2, 11, 15, 25, 33, 36,

38, 39, 40, sesuai sifat, bentuk dan struktur.
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TABEL III

Hasil pemeriksaan uJi biokimiawi Corynebacterium
pyogenes dari paru-paru babi yang diafkir
di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya

T . : : — -

Uji gula-gula 2 11 15 25 33 36 38 39 40
Indol - - - - - - - - -
TSIA - - - - - = - p =
Katalase - - - - - - - o p
Nitrat - - - pus - - - - =
VMR- VP - - - - - = - = -
Litmusmilk + + + + + + + 4+ +
Glukosa + + + + + + + + +
Laktosa + + + 4+ + + + + +
Maltosa + + + + + + + + +
Zalaktosa + + + + + + + + T
Sukrosa + + + + + + + + +
Mannosa + + + + + 4+ + + +
Dulsitol - - - - - - - = =
Arabinosa - - - - p - = = =
Xylosa - - - o = = = p =
Salicin - - - = - = = = p
Inulin - - - - p - - - g
Mannitol - - - - - - . - - =

Sebanyak 9 diantara 12 sampel dari hasil pemeriksaan  mi-
kroskopis (tabel I ) adalah positip ada Corynebacterium
pyogenes yaitu sampel-sampel nomor 2, 11, 15, 25, 33, 36,
38, 39, 40. Sesuai sifat-sifat Corynebacterium  pyogenes,
negatip (-) tidak memfermentasikaﬁ

positip (+) memfermentasikan.
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Dengan ditemukan kuman Corynebacterium pyogenes
dalam jumlah yang cukup besar dalam penelitian ini, meru-
pakan suatu pertanda bahwa 9 di antara 40 sampel paru-paru
babi yang diafkir menderita penyakit pneumonia. Pada babi
kasus pneumonia akibat Corynebacterium pyogenes merupakan
infeksi sekunder dan virus sebagai infeksi primer. Di mana
diawali dengan terjadi keradangan pada saluran pernafasan
yang berupa sinusitis, laryngitis, trachaetis, bronchitis,
pneumonia dan babi dapat mati akibat pneumonia yang hebat.
Pneumonia pada babi yang disebabkan oleh Corynebacterium
pyogenes sifatnya kronis dan terjadi sporadis.

Corynebacterium pyogenes adalsh kuman yang normal
terdapat pada selaput mucosa mulut, hidung, vagina dan
kulit. FKuman ini menjadi pathogen karena beberapa faktor
predisposisi yang menunjang timbulnya penyakit. Untuk pe-
nyakit pneumonia dapat terjadi bila daya kondisi tubuh ba-
bi menurun yang diakibatkan antara lain: stress, transpor-
tasi jauh, makanan, musim, sanitasi lingkungan kandang
yang jelek.

Jumlah yang cukup besar Corynebacterium pyogenes
pada penelitian ini banyak ditunjang beberaba faktor se-
perti: pemeliharaan babi yang kurang baik dan karena con-
tdh paru-paru babi yang diteliti adalah paru-paru yang di-
afkir serta secara makroskopis jelas menunjukkan kelainan

warna.
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KESTMPULAN DAN SARAN

Infeksi kuman Corynebacterium pyogenes pada pene-
litian ini adalah 9 di antara 40 sampel paru-paru  babi
yang diafkir atau 22,5% dari 40 sampel paru-paru babi yang
diafkir. Dengan ditemukannya Corynebacterium pyogenes pa-
da paru-paru babi yang diafkir di rumah potong hewan Pegi-
rian Kotamadya Surabaya dengan prosentase tersebut di atas
maka perlu mendapat perhatian dari pemerintah yaitu Dinas
Peternakan dengan diadakan penyuluhan-penyuluhan pada pe-
ternak babi terutama masalah-masalah :

2. Kebersihan kandang maupun lingkungan.

b. Kapasitas kandang, terutama pada waktu perjalanan jJjauh.

c. Pemisahan segera pada hewan yang sakit atau diduga sa-
kit.

d. Pemberian makanan yang baik.

e. Penanganan kasus penyakit khususnya pada babi, sedini
mungkin.

Untuk menekan angka kematian pada ternak babi, ma-
ka disarankan untuk memberikan pengobatan dengan antibio-
tika spektrum luas atau chemoterapi pada babi secara efek-
« i
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Bahan penelitian ini adalah 40 sampel paru-paru
babi yang diafkir di rumah potong hewan Pegirian Kptamadya
Surabaya yang diambil secara random dengan perincian seba-
gai berikut :

Pada hari pertama (tanggal 25 Maret 1985)sebanyak 6 sampel.
Pada hari kedua (tanggal 26 Maret 1985) sebanyak 6 sampel.
Pada hari ketiga (tanggal 27 Maret 1985)sebanyak 6 sampel.
Pada hari keempat (tanggal 28 Maret 1985)sebanyak 6 sampel.
Pada hari kelima (tanggal 29 Maret 1985)sebanyak 8 sampel.
Pada hari keenam (tanggal 30 Maret 1985)sebanyak 8 sampel.
Untuk mengetahui ada tidaknya infeksi Corynebacterium pyo-
genes dilakukan pemeriksaan laboratoris bakteriologis
yang meliputi pemeriksaan mikroskopis (preparat Natip, Me-
thylen blue, pewarhaan Gram), pemupukan dengan Corynebac-
terium selective agar yang ditambah serum darah domba dan
garam Tellurite (Natrium Tellurite) serta uji biokimiawi
meliputi uji indol, medium Triple Sugar Iron Ager,uji fers-
mentasi (glukosa, laktosa, maltosa,igalaktosa, sukrosa,
mannosa, dulsitol, arabinosa, xylosa, saldcin, inulin,
mannitol). Uji katalase, uji nitrat, uji MR-VP dan uji
litmus milk,

Pada penelitian ini ditemukan 9 diaantara 40 sam-
pel paru-paru babi yang diafkir atau 22,5% dari 40 sampel
paru-paru babi yang diafkir mengandung infeksi Corynebac-

terium gyogenes,
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Dengan ditemukannya infeksi Corynebacterium pyogenes pada
paru-paru babi yang diafkir di rumah potong hewan Pegirian
Kotamadya Surabaya, maka perlu juga mendapat perhatian da-
ri Dinas Peternakan untuk diadakan penyuluhan - penyuluhan
pada para peternak babi,

Untuk menekan angka kematian dan meningkatkan pro-
duksi babi, maka disarankan untuk memberikan makanan yang
baik, menghindarkan babi dari timbulnya stress serta sani-
tasi kandang yang baik.

Hewan yang terserang perlu untuk diisolasi dan diberikan
perawatan dan pengobatan yang efektif., Obat-obat yang da-~
pat digunakan yaitu antibiotika ( pennicillin, terramycin,
polimixin B, Bacitracine) atau Chemotherapi. Hal ini mem-
punyai hubungan erat dengan usaha-usaha pemerintah dalam
meningkatkan pendapatan petani peternak, populasi ternak

dan kesadaran akan pentingnya protein hewani,
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Gambar 1
Ditandai

Gambar 2
Ditandai
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Hasil pemupukan kuman Corynebacterium pyogenes.
koloni kecil dikelilingi warna keabu-abuan
dengan pusat koloni hitam

Hasil stock kuman Corynebacterium pyogenes.
koloni kecil dikelilingi warna keabu-abuan
dengan pusat koloni hitam.
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Gambar 3
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Hasil uji biokimiawi kuman Corynebacterium
pyogenes.,
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